ANALISIS RASIO RENTABILITAS DAN RASIO AKTIVITAS UNTUK MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PADA KOPERASI PEGAWAI
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, secara keseluruhan 
Kinerja Keuangan Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Tutwuri Handayani 
(Tuwuh) dikategorikan kurang baik. Berikut ini rasio-rasio yang digunakan dan 
kategorinya, yaitu: 
1. Pada rasio rentabilitas, perhitungan Net Profit Margin dapat dikategorikan 
cukup baik karena dalam satu periode perhitungan yang dihasilkan sebesar 
11%,. Adapun rasio-rasio yang dikategorikan kurang baik pada rasio 
rentabilitas, yaitu Return On Assets dikategorikan kurang baik, karena  
perhitungan yang dihasilkan hanya 2% dalam satu periode, kemudian 
Return On Equity dikategorikan kurang baik, karena perhitungan yang 
dihasilkan hanya 7% dalam satu periode. 
2. Pada rasio aktivitas perhitungan untuk transaksi usaha koperasi terhadap 
anggota dikategorikan cukup baik karena hasil dari perhitungan sudah 
mencapai 69% dalam satu periode. Adapun rasio-rasio yang dikategorikan 
tidak baik pada rasio aktivitas, yaitu Perputaran Piutang dikategorikan tidak 
baik, karena perhitungan yang dihasilkan hanya 0,38 kali dalam satu 
periode, kemudian Asset Turn Over dikategorikan tidak baik, karena hasil 
dari perhitungan hanya 0,9 kali dalam satu periode. 
 
5.2 Saran 
 Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan penelitian, penulis 
menyarankan: 
1. Koperasi perlu meningkatkan SHU pada semua unit, terutama  untuk 
unit waserda. Pada unit waserda  pendapatan yang dihasilkan setiap 
tahunnya tidak mengalami peningkatan yang signifikan. Maka dari itu 





kembali struktur organisasi agar sesuai dengan bagian/fungsi, 
kewenangan, tugas, dan tanggung jawab sehingga pelaksanaan 
pekerjaan dan tujuan koperasi dapat tercapai. Seperti penggantian 
pengurus pada unit waserda dengan masa tertentu, jika kepala unit yang 
baru tidak mencapai tujuan yang diinginkan maka dapat ditinjau 
kembali. Selain itu, koperasi perlu meningkatkan jumlah simpanan 
anggota (modal), namun tetap harus memperhatikan pengembalian 
pinjaman. 
2. Koperasi perlu melakukan kebijaksanaan kredit ketat, yang dimana 
kebijakan ini dilakukan dengan cara mempersingkat jangka waktu 
tempo. Untuk menghindari piutang tak tertagih semakin besar maka juga 
perlu membatasi pinjaman yang akan  dilakukan oleh anggota jika masih 
memiliki tunggakan. Selain itu, koperasi perlu melakukan pengendalian 
dan penggunaan aset seoptimal mungkin agar dapat menghasilkan 
tingkat keuntungan yang lebih besar. Seperti menyewakan aset 
bangunan rumah tinggal yang dimiliki koperasi agar dapat disewakan, 
dan menggunakan peralatan yang berkualitas tinggi agar dapat 
mengurangi penyusutan. 
